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1.1 Latar belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Politeknik merupakan salah satu lembaga perguruan tinggi di Indonesia yang 

menerapkan pembelajaran melalui proses praktik dengan tujuan membentuk sumber 

daya manusia yang memiliki keterampilan dan keahlian khusus yang dibutuhkan 

untuk sektor industri. Salah satu program peningkatan serta pengembangan 

keterampilan dan keahlian khusus dapat dilakukan melalui proses praktik kerja 

lapangan (PKL). Melalui praktik kerja lapangan mahasiswa diharapkan dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan pemahaman terkait keberlangsungan dunia 

kerja sehingga mampu mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh 

dari proses perkuliahan. 

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, 

wawasan, dan pengetahuan mahasiswa, serta menjadi sarana penerapan ilmu yang 

telah diperoleh di bangku kuliah ke dunia industri yang relevan dengan program 

studinya. Kegiatan ini berlandaskan pada tiga aspek utama, yaitu pengetahuan sebagai 

dasar analisis, keterampilan sebagai kemampuan praktik, dan sikap profesional 

sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan kerja industri. 

 

PT PT PLN Indonesia Power UBP Jawa Barat 2 Pelabuhan Ratu merupakan salah satu 

unit pembangkitan di bawah naungan PT PLN Indonesia Power, anak perusahaan dari 

PT PLN (Persero) yang bergerak di bidang pembangkitan tenaga listrik. Unit ini 

mengoperasikan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Pelabuhan Ratu dengan 

kapasitas total 1.050 megawatt (MW) yang terdiri dari tiga unit pembangkit, masing-

masing berkapasitas 350 MW. 

 

PLTU Pelabuhan Ratu menggunakan batu bara sebagai bahan bakar utama untuk 

menghasilkan energi listrik. Proses pembangkitannya dilakukan dengan cara 

mengubah energi panas dari pembakaran batu bara menjadi energi uap bertekanan 

tinggi yang kemudian digunakan untuk menggerakkan turbin uap yang terhubung 

dengan generator listrik. Energi listrik yang dihasilkan kemudian disalurkan ke sistem 

interkoneksi Jawa–Madura–Bali (JAMALI) untuk memenuhi kebutuhan energi di 
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wilayah Jawa Barat dan sekitarnya. 
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Pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini, penulis mendapatkan kesempatan untuk 

terlibat langsung pada departemen pemeliharaan listrik dan perencanaan pemeliharaan 

di PLTU UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu. Melalui kegiatan tersebut, penulis dapat 

memahami secara mendalam proses operasional serta pelaksanaan pemeliharaan pada 

sistem Generator yang berperan penting sebagai sumber daya listrik. Selain itu, 

penulis juga melakukan studi kelayakan terhadap pelaksanaan Preventive 

Maintenance (PM) pada unit generator dengan mempertimbangkan aspek keandalan, 

efisiensi, dan keselamatan operasional, guna mendukung terciptanya sistem 

pembangkitan energi listrik yang andalan, aman, dan berkelanjutan. 

 

1.2 Pengertian On Job Training 

Program Praktek Kerja Industri/Lapangan ataupu On Job Training adalah suatu 

kegiatan pembelajaran di lapangan yang bertujuan untuk memperkenalkan dan 

menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam dunia kerja nyata. Pembelajaran ini 

terutama dilaksanakan melalui hubungan yang intensif antara peserta program Praktek 

Kerja Industri/Lapangan dan tenaga pembinanya di industri/perusahaan. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Pekerjaan yang akan dijelaskan adalah pelaksanaan kegiatan On The Job Training 

penulis di PT. PLN INDONESIA POWER JABAR 2 PALABUHAN RATU selama 2 

bulan, yaitu mulai tanggal 1 November – 31 Desember 2025. keandalan sistem 

kelistrikan di area PLTU UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu sesuai SOP. Meliputi 

pemeriksaan, perawatan, dan perbaikan peralatan listrik seperti motor, transformator, 

panel distribusi, serta sistem kontrol dan proteksi. Selain itu, turut menyusun jadwal 

pemeliharaan, melakukan pengujian peralatan, serta memastikan seluruh kegiatan 

berjalan aman dan efisien sesuai standar K3 dan prosedur LOTO. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari praktik kerja lapangan sebagai berikut : 

 

1. Memahami sistem kerja dan proses pemeliharaan pada Generator di pembangkit 

listrik tenaga uap (PLTU) di PT. PLN INDONESIA POWER JABAR 2 

PALABUHAN RATU 
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2. Mengkaji dan menganalisis kelayakan kinerja pada sistem pendinginan 

Generator untuk memastikan keandalan operasi di PLTU. 

3. Meningkatkan kemampuan dalam menyusun jadwal dan pelaksanaan kegiatan 

pemeliharaan peralatan listrik pada sistem Generator sesuai prosedur dan 

standar yang berlaku di PT PLN Indonesia Power. 

 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

1. Ilmu-ilmu yang didapatkan dari job training dan riset di PT. PLN 

INDONESIA POWER JABAR 2 PALABUHAN RATU dapat dipelajari 

dan diterapkan untuk meningkatkan kualitas pribadi tidak hanya di dunia 

pendidikan, tetapi juga di masyarakat. 

2. Mahasiswa dapat belajar untuk lebih profesional dalam mengerjakan setiap 

pekerjaan yang disertai dengan keterampilan berfikir dan keterampilan 

emosional secara luas dalam dunia kerja. 

3. Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman untuk siap terjun 

langsung khususnya di lingkungan kerja. 

4. Menguji kemampuan pribadi dan berinovasi pada ilmu yang dimiliki. 

 

 

1.4.2 Bagi Penyelenggara Program 

1. Sebagai bahan evaluasi atas kurikulum yang selama ini diterapkan dengan 

kebutuhan teori dan praktek di dunia kerja. 

2. Untuk memperlihatkan sejauh mana tujuan dari institusi telah tercapai yaitu 

menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berorientasi internasional. 

 

1.4.3 Bagi Instasi 

1. Membantu pekerja dalam melaksanakan pekerjaan rutinnya. 

2. Merupakan sarana untuk melakukan suatu jalinan kerjasama yang baik 

antara pekerjaan dengan para Stakehoulders-nya. Antara lain perguruan 

tinggi dan mahasiswa. 

 

1.5 Batasan Masalah Laporan Praktik Kerja Lapangan 

1. Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan ini hanya berfokus pada studi analisis 

mengenai temperatur stator dan rugi-rugi daya pada generator di PLTU Indonesia 

Power Jabar 2 Pelabuhan Ratu. 
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2. Analisis yang dilakukan dalam laporan ini dibatasi pada kajian pengaruh variasi 

temperatur stator terhadap besarnya rugi-rugi daya yang timbul pada stator 

generator. Data yang digunakan diperoleh dari hasil pengukuran temperatur dan 

parameter kelistrikan stator selama kondisi operasi normal generator, tanpa 

mempertimbangkan kondisi gangguan atau operasi tidak normal. Kajian ini hanya 

difokuskan pada rugi-rugi daya stator, khususnya rugi-rugi tembaga (copper loss), 

dan tidak mencakup analisis rugi-rugi pada rotor, inti besi, sistem pendingin, 

maupun pengaruh beban transien. Metode analisis yang digunakan meliputi 

observasi data operasi, studi dokumentasi teknis, serta perhitungan dan evaluasi 

berdasarkan data pengukuran yang tersedia. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ditargetkan hasil dari pada penelitian ini : 

1. Dapat menambah ilmu, wawasan dan pengalaman langsung tentang unit 

pembangkitan di Indonesia terkhusus pada sarana pembangit litrik tenaga uap 

(PLTU). 

2. Sebagai masukan atau saran bagi pihak Politeknik Negeri Jakarta Jurusan Teknik 

Mesin dan Program Studi Teknik Rekayasa Pembangkit Energi kepada mahasiswa 

dalam penelitian selanjutnya tentang unit pembangkitan terkhususnya pada 

konversi energi di sarana PLTU. 
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BAB IV 

 

 

4.1 KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan serta analisis data temperatur stator dan 

rugi-rugi daya pada Generator Unit 1 di PLTU PT PLN Indonesia Power UBP Jabar 

2 Palabuhan Ratu, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

• Temperatur lilitan stator memiliki pengaruh langsung terhadap besarnya 

rugi-rugi daya stator, khususnya rugi tembaga (copper loss). Kenaikan 

temperatur menyebabkan resistansi lilitan stator meningkat, sehingga rugi 

tembaga yang timbul juga semakin besar. 

• Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rugi tembaga lilitan stator tertinggi 

mencapai 397,6 kW pada temperatur 47,9 °C, sedangkan rugi tembaga 

terendah sebesar 169,1 kW pada temperatur 43,7 °C. Hal ini menunjukkan 

bahwa penurunan temperatur lilitan stator sebesar ±4,2 °C mampu 

menurunkan rugi tembaga lebih dari 50%. 

• Beban generator (daya aktif) merupakan faktor dominan yang 

mempengaruhi kenaikan temperatur lilitan stator. Semakin besar daya aktif 

yang dihasilkan, maka arus stator meningkat dan menghasilkan panas yang 

lebih besar pada lilitan stator. 

• Sistem pendinginan stator generator berperan penting dalam menjaga 

temperatur lilitan stator tetap berada dalam batas aman sesuai spesifikasi 

desain. Pendinginan yang optimal dapat menekan kenaikan temperatur dan 

meminimalkan rugi-rugi daya, sehingga efisiensi dan keandalan generator 

tetap terjaga. 

• Dari hasil pengamatan selama PKL, penerapan preventive maintenance dan 

pemantauan parameter operasi generator di PLTU Pelabuhan Ratu telah 

berjalan dengan baik dan berkontribusi terhadap keandalan operasi unit 

pembangkit. 
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4.1.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pengamatan selama Praktik Kerja Lapangan, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

• Pemantauan temperatur lilitan stator perlu dilakukan secara kontinu dan 

terintegrasi, terutama pada kondisi beban tinggi, guna mencegah terjadinya 

overheating yang dapat mempercepat degradasi isolasi lilitan stator. 

• Optimalisasi sistem pendinginan generator perlu terus dijaga, khususnya 

pengaturan temperatur air pendingin stator dan kebersihan saluran pendingin, 

agar perpindahan panas berlangsung efektif dan rugi-rugi daya dapat 

diminimalkan. 

• Dalam pengoperasian generator, pengaturan beban sebaiknya disesuaikan 

dengan kemampuan pendinginan, sehingga temperatur stator tetap berada 

dalam batas aman sesuai standar pabrikan. 

• Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar analisis tidak hanya 

difokuskan pada rugi tembaga stator, tetapi juga mencakup rugi-rugi inti besi, 

rugi mekanis, serta pengaruh kondisi pendinginan terhadap efisiensi total 

generator. 

• Data historis operasi generator yang lebih panjang dan bervariasi (multi-hari 

atau multi-beban) disarankan untuk digunakan pada penelitian berikutnya 

agar diperoleh hasil analisis yang lebih komprehensif dan representatif 

terhadap kondisi operasi pembangkit. 
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